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LAMPIRAN A

PETA LOKASI KOLAM PENGENDAPAN TAILING

PT Aneka Kaoline Utama memiliki 5 kolam pengendapan tailing dimana

seluruhnya menggunakan desain kolam pengendapan tailing dengan sistem

sirkulasi air tertutup, artinya seluruh air yang masuk ke kolam tailing akan

mengalami proses pengendapan sebelum menjadi air bersih yang akan digunakan

kembali pada proses pencucian kaolin. Oleh karena itu, lokasi kolam pengendapan

tailing berada di dekat stockpile dan WPA.

Gambar A.1 Seluruh kolam pengendapan tailing di PT Aneka Kaoline Utama, a)
Kasar, b) Sedang dan c) Halus

a) b)

c)
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